
 

SKRIPSI 

 

 

KUALITAS KECERNAAN RANSUM YANG BERBASIS 

RUMPUT KUMPAI DENGAN KOMBINASI DAUN UBI KAYU 

DAN LUMPUR SAWIT JUGA DIPERKAYA DENGAN YEAST 
 

DIGESTION QUALITY BASED ON HYMENACHNE 

ACUTIGLUMA WITH A COMBINATION OF MANIHOT 

ESCULENTA AND PALM OIL SLUDGE ALSO ENRICHED 

WITH YEAST 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dharmawangsa Mahardika 

05041181419018 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



SUMMARY  

DHARMAWANGSA MAHARDIKA. Digestion Quality Based on Rice Grass 

with a Combination of Cassava Leaves and solid decanter is also Enriched with 

Yeast (Guided by RISWANDI and ARFAN ABRAR). 

 

Kumpai tembaga grass (Hymenachne acutigluma) is one of fodder found in swamp 

areas with abundant production and has never been used optimally as animal feed. 

This research studied the quality of dry matter digestibility (DMD), crude fiber 

(CF), extract ether (EE), crude protein (CP), NDF and ADF of kumpai tembaga as 

basal rations with a combination of cassava leaves and solid decanter as well as 

enriched with yeast on in vivo experimental. This research was held on June to 

September 2018 in experimental farm and Nutrition Laboratory of animal science 

departmen, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The T- test with 2 

treatments of R0 (85% kumpai tembaga + 15% concentrate) and R1 (55% grass 

found + 15% hay cassava leaves + 15% solid + 15% concentrate +. 5 g yeast) with 

3 replications were applied on to this experiment. The observed parameters were 

the nutrition quality of ration (DMD, CF, EE, CP, NDF, and ADF). The results 

showed that treatment R1 involved significantly (P <0.05) on the quality of dry 

matter digestibility value of 64.49%, crude protein by 74.09%, extract ether 

68.62%, crude fiber by 63.27%, Neutral Detergent Fiber (NDF) of 66.68%, and 

Acid Detergent Fiber (ADF) of 65.56%. 

 

Keywords: In vivo, Proximate Digestive Value Quality, Van Soest Digestive 

                    Value Quality 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

DHARMAWANGSA MAHARDIKA Kualitas Kecernaan Ransum yang Berbasis 

Rumput Kumpai dengan Kombinasi Daun Ubi Kayu dan Lumpur Sawit juga 

Diperkaya dengan Yeast (Dibimbing Oleh RISWANDI dan ARFAN ABRAR). 

 

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu 

rumput yang banyak terdapat di daerah rawa dengan produksi berlimpah dan belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas nilai kecernaan bahan kering (BK), serat kasar (SK), lemak 

kasar (LK), protein kasar (PK), NDF dan ADF ransum yang berbasis rumput 

kumpai tembaga dengan kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit juga diperkaya 

dengan yeast secara in vivo pada sapi bali betina. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni sampai dengan bulan September 2018 di Laboratorium Lapangan 

Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

metode in vivo dengan model statistik Uji T Berpasangan dengan 2 perlakuan dan 

3 ulangan. Perlakuan terdiri dari R0 (85% rumput kumpai + 15% Konsentrat) R1 

(55% rumput kumpai + 15% hay daun ubi kayu + 15% solid + 15 % konsentrat +. 

5 g yeast). Pengubah yang diamati adalah kadar bahan kering, protein kasar, lemak 

kasar, serat kasar, Neutral Detergent Fiber (NDF), dan Acid Detergent Fiber 

(ADF). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan R1 berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap kualitas nilai kecernaan bahan kering sebesar 64,49%, protein 

kasar sebesar 74,09%, lemak kasar sebesar 68,62%, serat kasar sebesar 63,27%, 

Neutral Detergent Fiber (NDF) sebesar 66,68%, dan Acid Detergent Fiber (ADF) 

sebesar 65,56%. 

 

Kata Kunci : In vivo, Kualitas Nilai Kecernaan Proksimat, Kualitas Nilai 

Kecernaan Van soest 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi bangsa ternak ruminansia. 

Peningkatan produktivitas ternak ruminansia sangat perlu didukung ketersediaan 

hijauan pakan sepanjang tahun baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya, ternak 

ruminansia memerlukan ransum 60 – 70 % hijauan dalam bentuk segar maupun 

kering (Subiyanto, 2010). Kondisi ketersediaan pakan hijauan di Indonesia saat ini 

dipengharuhi oleh beberapa faktor seperti faktor musim atau cuaca, pada saat 

musim hujan, kebutuhan hijauan tercukupi, sedangkan pada musim kemarau 

ketersediaan hijauan berkurang, dan juga dipengaruhi oleh kondisi lahan yang 

semakin sedikit karena digunakan sebagai lahan pabrik industri, lahan pangan,dan 

juga tempat tinggal. Potensi hijauan yang berasal dari lahan rawa dapat menjadi 

alternatif untuk mengatasi kekurangan hijauan pakan tersebut. 

Hijauan rawa beragam jenisnya, sebagian yang telah teridentifikasi ternyata 

dapat dikonsumsi ternak dan cukup disukai oleh ternak ruminansia. Rumput kumpai 

merupakan salah satu jenis hijauan yang paling banyak terdapat di lahan rawa 

produktivitasnya tinggi tetapi nilai nutrisi rendah. Rohaeni et al. (2005) melaporkan 

bahwa rumput kumpai mempunyai kandungan protein kasar sekitar 6,21–8,97% 

dengan kandungan serat kasar sekitar 27,85-34,59%. Meningkatan kualitas nutrisi 

ransum yang berbasis rumput kumpai maka perlu adanya penambahan daun ubi 

kayu dan lumpur sawit juga diperkaya dengan yeast. 

Tanaman ubi kayu mampu menghasilkan daun sedikitnya 7 sampai 15 ton per 

ha. Daun ubi kayu sangat disukai ternak dan berkualitas tinggi terutama sebagai 

sumber protein. Kandungan protein daun ubi kayu antara 20 sampai 27% dari bahan 

kering, sehingga dapat digunakan sebagai pakan suplemen sumber protein terhadap 

hijauan lain yang berkadar protein rendah (Bakrie, 2001).  

Proses pengolahan minyak sawit (CPO) dihasilkan limbah cairan yang sangat 

banyak, yaitu sekitar 2,5 m3/ton CPO. Limbah ini mengandung bahan pencemar 

yang sangat tinggi, yaitu, ‘biochemical oxygen demand’ (BOD) sekitar 20.000-
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60.000 mg/l (Wenten, 2004). Utomo dan Erwin (2004) menyatakan bahwa 

pemanfaatan lumpur sawit (solid) sebagai pakan ternak diharapkan mampu 

menanggulangi permasalahan ketersediaan pakan pada saat musim kemarau, serta 

meningkatan produktivitas ternak. Suharto (2004) menyimpulkan bahwa kualitas 

lumpur sawit lebih unggul dari dedak padi. Lumpur sawit merupakan limbah 

perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Kandungan nutrisi 

lumpur sawit adalah bahan kering 90,80%, protein kasar 17,13%, serat kasar 

24,62%, lemak kasar 14,03%, abu 18,55%, BETN 16,47%, NDF 61,64%, ADF 

54,32% dan hemiselulosa 7,14% (Yanto dan Febrina, 2008). 

Probiotik adalah salah satu bahan pakan tambahan yang mengandung 

mikroba hidup yang digunakan untuk mengatur keseimbangan mikroba dalam 

saluran pencernaan (Revington, 2002). Penggunaan probiotik dapat meningkatkan 

populasi dan aktivitas mikroba rumen untuk dapat meningkatkan kecernaan pakan. 

Probiotik jenis ragi (Saccharomyces cerevisiae) telah banyak digunakan dan dapat 

meningkatkan produktivitas ternak (Lushchak, 2006). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang ransum 

yang berbasis rumput kumpai dengan kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit 

juga diperkaya dengan yeast pemanfaatannya dalam ransum terhadap nilai 

kecernaan bahan kering (BK), nilai kecernaan serat kasar (SK), nilai kecernaan 

lemak kasar (LK), nilai kecernaan protein kasar (PK), nilai kecernaan NDF dan 

ADF secara in vivo. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering (BK), 

serat kasar (SK), lemak kasar (LK), protein kasar (PK), NDF dan ADF ransum yang 

berbasis rumput kumpai tembaga dengan kombinasi daun ubi kayu dan lumpur 

sawit juga diperkaya dengan yeast secara in vivo pada sapi bali betina. 

1.3. Kegunaan 

Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi bagi peternak yang akan 

memanfaatkan ransum yang berbasis rumput kumpai tembaga dengan kombinasi 

daun ubi kayu dan lumpur sawit juga diperkaya dengan yeast sebagai sumber pakan 

ternak ruminansia. 
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1.4. Hipotesa 

Pemberian ransum yang berbasis rumput kumpai tembaga dengan kombinasi 

daun ubi kayu dan lumpur sawit juga diperkaya dengan yeast diduga dapat 

meningkatkan nilai kecernaan bahan kering (BK), serat kasar (SK), lemak kasar 

(LK), protein kasar (PK), NDF dan ADF secara in vivo pada sapi bali betina. 
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